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ABSTRAK

Tujuan pengabdian ini adalah untuk memfasiltasi anak-anak dan masyarakat di Sekolah TK At-Tagwa
Brondong, yang memiliki minat tinggi dalam dolanan tradisional namun tidak dapat tersalurkan karena belum
dapat difasilitasi dengan baik oleh sekolah. Ditambah lagi dengan adanya teknologi HP membuat anak-anak
semakin inten memegang dan memainkan game yang ada di gawai sehingga melupakan permainan tradisional
yang justru bisa melatih sosialisasi dan kecerdasan emosional maupun fisik anak. Metode yang digunakan
dalam pengabdian ini adalah teori 30% dan melakukan praktek 70%. Hasil yang diperoleh adalah diharapkan
anak anak lebih mengenal dan mengaplikasikan berbagai permainan tradisional serta tidak terlalu intens dalam
menggunakan handphone dalam kesehariannya.
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PENDAHULUAN

Sekolah TK Plus At- Tagwa merupakan sekolah favorit di kecamatan Paciran, Lamongan,
Provinsi Jawa Timur. Sebagian besar murid yang tergabung dalam sekolah tersebut mengenal game
modern yang mengandalkan kemajuan teknologi. Sangat berbeda jauh dengan permainan anak-anak
jaman dahulu. Mereka lebih bahagia bemain ketangkasan serta game tradisional Indonesia lainnya yang
cenderung melatih fisik, ketangkasan, serta menyehatkan tubuh. Tentu saja game ini sangat asik apabila
dimainkan secara berkelompok. Pemicu utama permainan tradisional mulai ditinggalkan, antara lain: a)
Arus globalisasi serta pertumbuhan teknologi melahirkan serta menyuguhkan bermacam game
elektronik yang lebih menarik serta variatif seperti: play station, Nintendo, robot- robotan, mobil remote,
dil. Timbulnya Televisi serta internet pula membuat anak bahagia berlama lama duduk di depan layar
tanpa melaksanakan kegiatan lain. Tidak hanya itu, anak pula telah terbiasa memakai waktu luang
mereka dengan aktivitas yang berbau modern seperti bermain ke mall, makan di tempat-tempat yang
menyediakan menu modern. karena itu, game tradisional lenyap dari keseharian anak-anak. Tidak heran
bila anak hendak terus menjadi miskin dalam pengalaman bermain game tradisional. b) orang tua tidak
memperkenalkan permainan tradisional karena sibuk dengan pekerjaan masing-masing. Apalagi
terkadang orang tua lebih suka anak mereka bermain dengan layar serta benda elektronik yang berbasis
IT, supaya anak lebih betah dirumah. ¢) Berbagai fasilitas yang menyenangan serta lebih menjanjikan.
Dengan terdapatnya fasilitas dan sarana tersebut, anak lebih suka dengan sesuatu yang bersifat instan.
Hal tersebut akan menghapus dan mengalihkan perhatian anak-anak dari permainan tradisional. Selain
itu, kekurangan lahan bermain yang digantikan oleh bangunan-bangunan kota memaksa anak-anak
bermain di dalam ruangan, membuat mereka seolah kehilangan identitas. Mereka mulai melupakan
permainan tradisional yang penuh makna dan filosofi yang baik untuk pembentukan karakter mereka..
Dengan kemajuan teknologi, permainan tradisional semakin diabaikan, padahal permainan tersebut
memiliki banyak manfaat, terutama jika dikombinasikan dengan proses pembelajaran. Permainan
tradisional merupakan salah satu kekayaan tradisi yang harus dijaga bersama, terlebih lagi berbagai
manfaat yang dapat diperoleh dari permainan tradisional, yaitu dalam permainan tradisional memuat
kearifan-kearifan lokal, serta mengajarkan tentang kerja sama, solidaritas, kejujuran, semangat, kerja
keras, keuletan, sportivitas dan masih banyak lagi. Selain itu bagi anak-anak, permainan tradisional dapat
melatih gerakan-gerakan tubuh, tangan, kaki dan tubuh lain untuk membiasakan diri berinteraksi
sekaligus sebagai sarana membentuk kepercayaan diri mereka.Indonesia memiliki beragam permainan
tradisional yang berbeda di setiap daerah. Dengan banyaknya jenis permainan ini dan manfaat yang bisa
diperoleh, akan sangat disayangkan jika warisan budaya tersebut lenyap atau diklaim oleh negara lain.
Indonesia telah kehilangan beberapa ciri khasnya, seperti tempe yang diklaim oleh Amerika, batik oleh
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Malaysia, dan lagu "Rasa Sayange" yang juga diklaim oleh Malaysia. Masalah yang dihadapi oleh anak-
anak di TK At Tagwa meliputi: meskipun mereka dan masyarakat sekitar memiliki minat yang besar
terhadap permainan tradisional, fasilitas di sekolah belum memadai untuk mengakomodasi minat
tersebut, yang terlihat dari belum adanya kegiatan permainan tradisional. Selain itu, kehadiran teknologi
seperti ponsel pintar membuat anak-anak semakin sering memainkan game di perangkat mereka,
sehingga mereka cenderung melupakan permainan tradisional yang sebenarnya dapat mendukung
perkembangan sosialisasi, kecerdasan emosional, dan fisik mereka.

Berikut adalah beberapa solusi yang diajukan antara lain: 1) Melestarikan permainan tradisional
melalui program AYO Dolanan, 2) Mengadakan Festival AYO Dolanan yang terbagi menjadi empat
zona: Zona 1 untuk pameran permainan tradisional anak, Zona 2 untuk menonton film tentang permainan
tradisional di layar lebar, Zona 3 untuk demonstrasi mendongeng, bercerita, berpuisi, dan permainan
tradisional yang melibatkan partisipasi anak, serta Zona 4 untuk melatih kreativitas anak dalam membuat
puisi, mengarang, mendongeng, dan menghias alat permainan tradisional seperti layangan dan bola
bekel, 3) Menyelenggarakan talk show tentang Dolanan, 4) Mengadakan olimpiade edukasi budaya
literasi yang mencakup lomba resensi buku, mewarnai, puisi, mengarang, menggambar, dan jenis lomba
Dolanan lainnya, 5) Menyelenggarakan pelatihan untuk kader pengelolaan AYO Dolanan. Kegiatan ini
akan dipublikasikan dalam bentuk publikasi ilmiah, hak atas kekayaan intelektual (HAKI), dan tayangan
di YouTube.

METODE PELAKSANAAN

Proses pelaksanaan pengabdian masyarakat ini terdiri dari beberapa tahap: pertama, tahap
persiapan; kedua, tahap pelaksanaan; dan ketiga, tahap pelaporan. Pada tahap persiapan, dilakukan survei
di TK At Tagwa Brondong. Survei mengungkapkan bahwa meskipun anak-anak di sekolah tersebut
memiliki minat besar terhadap permainan tradisional, fasilitas yang ada belum memadai untuk
memenuhi minat ini, seperti yang terlihat dari absennya kegiatan permainan. Selain itu, kemajuan
teknologi, khususnya ponsel pintar, menyebabkan anak-anak lebih sering memainkan game di perangkat
mereka dan melupakan permainan tradisional. Masalah ini dianalisis dan solusi dicari melalui studi
literatur serta diskusi dengan tim pengusul.

Hasil diskusi tim pengusul adalah melaksanakan upaya untuk memperkenalkan kembali
permainan tradisional kepada anak-anak di TK At Tagwa Brondong. Pelestarian permainan tradisional
ini bertujuan untuk mengembangkan sosialisasi serta kecerdasan emosional dan fisik anak. Tahap
pelaksanaan di TK At Tagwa Brondong meliputi pembukaan, sambutan dari kepala sekolah, sambutan
dari ketua pengusul, pelaksanaan kegiatan utama, dan penutup. Setelah tahap pelaksanaan, tahap
berikutnya adalah pelaporan. Pada tahap ini, tim pengusul mengadakan rapat koordinasi untuk menyusun
laporan mengenai kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan.

HASIL YANG DICAPAI

Pengabdian kepada masyarakat adalah kegiatan yangs secara rutin dilakukan oleh seorang dosen
di perguruan tinggi sebagai perwujudan salah satu Tri Dharma Perguruan Tinggi. Hal ini dilakukan untuk
meningkatkan kualitas civitas akademik di Universitas PGRI Ronggolawe Tuban. Pengabdian kepada
masyarakat pada artikel ini memiliki adalah pelestarian permainan tradisional anak 'Ayo Dolanan'
berbasis kearifan lokal pada sekolah TK At Tagwa Brondong. Pelatihan ini memiliki tujuan untuk
melestarikan permainan tradisional Ayo Dolanan, serta melatih sosialisasi, kecerdasan emosional dan
fisik anak. Hal ini menjadi penting agar anak anak tetap dapat mengenal dan menikmati permainan
tradisional di tengah zaman yang semuanya serba menggunakan teknolog termasuk ermainan atau
amusement di gawai. Selain itu dengan melakukan permainan tradisional Ayo Dolanan, anak menjadi
lebih aktif bersosialisasi dengan teman sebayanya, melatih untuk mengendalikan emosi dan juga
fisiknya. Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan oleh dosen dan mengikutsertakan mahasiswa
Universitas PGRI Ronggolawe Tuban. Dan TK At Tagwa Brondong merupakan mitra dalam pengabdian
kepada masyarakat. Dan mitra menyambut dengan baik pelaksanaan pengabdian masyarakat ini.
Pelatihan ini juga mendaatkan sambutan yang sangat baik dari peserta pelatihan yaitu anak-anak siswa
TK At Tagwa Brondong. Sambutan dan minat eserta ditunjukkan melalui semangat mereka dalam
mengikuti permainan tradisional Ayo Dolanan.
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Gambar 1. Sambutan Wakil Kepala sekolah DC-PG-TK Plus At-Tagwa

Gambar 2. Acara Inti

Gambar3. Pemberian hadiah
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Gambar 4. Penutupan

Selama melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, tidak ada hambatan yang signifikan.
Hanya saja, waktu pelaksanaan kegiatan sempat diundur selama satu minggu karena TK At Tagwa sedang
mengadakan kegiatan kunjungan. Namun demikian, secara keseluruhan, pengabdian ini berjalan dengan baik dan
lancar.

KESIMPULAN

Pelestarian permainan tradisional 'Ayo Dolanan' memberikan pemahaman kepada anak-anak di
TK At Tagwa Brondong tentang berbagai permainan tradisional. Kegiatan pengabdian ini membantu
anak-anak mengembangkan keterampilan bermain permainan tradisional yang dapat mereka terapkan
dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mengurangi waktu bermain dengan gawai. Pelatihan ini
sebaiknya dilanjutkan oleh para guru di TK At Tagwa Brondong sebagai bagian dari kegiatan
pembelajaran.
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